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ABSTRAK

Telah dilakukan pepelitian efck ekstrak ctanel batang Tisesporea crispa (L)
Miers terhadap toleransi glukosa darah meneit jantan dengan metoda " Tes Toleransi
Glukosa Oral”, Ekstrak dibenkan dengan dosis 300, 450, 675 dan 1000 mpdke BA.
Terjadi penuruman Kadar glukosa darah vang berarh pada mennt ke-60, 90, 120, 150
setelah pemberian ekstrak. Ekstrak etanol batang firospora erispa (1) Miers pada
dosis 675 mg/ke BE dapat meningkatkan toleransi glukosa darsh secara nvata (I' <
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I. PENDAHULUAN

Indonesia sangat kava dengan berbagai spesies flora. Ada sekitar W ribu jenis
flora tumbuh di Indonesia dan 20 % diantaranva telah dibudidaya dan sisanya
tumbizh liar di hutan-hutan, Dar vang telah dibudidaya, 940 jenis digunakan sebagi
ohat tradisional (1}, Pemanfzatan bahan alam terutama wmbuhan sebagai obat
tradisional telab lama dilakukan manusia dan sampai saat inipun masih merupakan
salah satu pilthan penduduk dalam upayva pencegaban dan pengobatan penvakit (2).

Salab sat anaman vang dapat digunakan schagai obat fradisional alalah
brotswali (Tinospora crispa (L) Micrs) (3). Biasanya brotowali ind oleh masyarakat
digunakan untuk mengobati demam, malaria, sakit kuning, rematik, diare, herpes dan
diabetes mellitus. Sedangkan sebagal obat luar digunakan sebagai obat gatal, obat
luka. sifilis dan obat penvakit lepra (4.5.6].

Dar penelitian Titokimia dilaporkan babwa batang brotowali kava akan
kandungan kimia (7.8.9). Adran dan Pachaly melaporkan beotowali mengandung
senvawa furanoditerpen glikosida yaitu tinokrisposid vanpg berasa sangat pahit
CLLTDY, Selain tinokrisposid juga terdapat senyawa lain seperti golongan alkaloid
(aporfin, berberin, palmatin. dan vatrohizin), golongan terpen (kolumbin, pikroretrin,
unosporing, dan glikosida (borapetel dan borapetosida A) (7.8.9).

sedangkan  dan bhasil oy farmakolegl  dilaporkan bahwa  senyawa
dnokesposid  ini memperlihatkan  efek  antimalaria,  analgetik,  antidiabetes,
zntiinflamasi dan koagulansia yvang cukup kuat sehingga sangat baik uniuk

Jikembangkan schagai senyvawa obat baru (12,13}
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Menurut survey vang dilakukan WHO, Indonesia menempati urutan ke-d
dengan jumlah penderita diabetes terbesar di dunia setelab India, Cina. dan Amerika
Serikat. Dengan prevalensi 8.6 % darl total penduduk. pada tabun 1995 ferdapat 4.5

juta pengidap diabetes dan pada tahun 2025 diperkirakan meningkat menjadi 12.4

juta penderita, Sedangkan di Amerika Serikat jumlah penderita diabetes pada luhun

1980 mencapai 3.8 juta orang dan pada tahun 2005 meningkat menjadi 138 juta
orang {14),

Melihm kenyataan di atas, perly dilskokan pencarian obat baru untuk
mengatasi permasalahan diabetes ini. Oleh karena itu pada penelitian ni akan
dilakukan uji ckstrak etanol batang brotowali terhadap toleransi kadar gula darah
pada mencit putih jantan.  Hal ini juga dilakukan mengingst pengeunasn brotowali
sehagal obat tradisional dapat menurmkan kadar glukosa darah atao sebagal
antidiabetes,

Diabetes mellitus  atau kencing manis adalah penyakit vang ditandai dengan
kadar glukosa darah yang melebibn normal akibat tubuh kekurangan insulin, batk
absolut mavpun telatif (15,16), Metoda penentuan kadar glukosa vang  dapat

digunakan adalab meteda Kimia dan metoda enzimatis. Dalam penelitian ini akan

Tes Teleranst Glukosa Oral (OGTT) dimana akan divkur kadar glukesa darah puasa
dan kadar glukosa darah pada menit ke-30, 60, 90, 120, dan 150 setelah pemberian
clukosa (1718} Tingkat kadar gula darah saal puasa dan 2 jam setelah makan (post

oradial ) menentukan sescorane mendenta diabetes atau tidak (13).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakukan dengan mengpunukan ekstrak clunol
hatang brotowali terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit putib juntan dapal
diambil kesimpulan bahwa ckstrak ctanol batang brotowali dapat meningkatkan
ioleransi glukosa mencit putih jantan dengan dosis optimum 673 mg'kg BB

sedangkan pada dosis 1000 mg/kg BB terjadi penurunan toleransi.

52 Baran

Disarankan kepada peneliti selanjuinya untuk meneliti lebth lanjut penyebab

turunnya toleransi pada dosis yvang lebih tinggi.
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